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 BAB IX  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Desa kemudi merupakan desa yang kaya akan alamnya, terbukti dari 

sumber daya alamnya yang mengelilingi desa ini. Salah satunya yakni sungai. 

Sungai ini menjadi sumber daya alam yang sangat bermanfat bagi kehidupan 

masyarakat Desa Kemudi. Sayangnya masyarakat di Desa Kemudi tidak 

merawat dengan sebaik-baiknya, mereka dengan sengaja membuang sampah 

di sungai. Fenomena yang terjadi ini sudah terjadi sejak lama dan terlakukan 

hingga sekarang. Tentu saja maslah ini akan mengancam kelestarian asset 

yang ada di Desa Kemudi.    

Untuk mengantisipasi ancaman dari kondisi tersebut diperlukan satu 

dampingan yang bertujuan untuk keluar dari permsalahan tersebut. Suatu aksi 

penadmpingan yang berupaya meningkatkan kesadarang warga desa sehingga 

mereka mengerti betapa berharganya asset yang mereka miliki sekarang ini. 

Dalam pendampingan ini menggunakan metode PAR (participatpry action 

research), dengan metode tersebut  proses pendampingan ini mengkaji 

masalah dengan teknik PRA. Teknik PRA yang dilakukan maaping, teknik ini 

bertujuan untuk menggali informasi tentang kondisi social dan alam dengan 

menggambarkan kondisi wilayah secara umum dan menjadi sebuah peta. 

Selai itu transect, seasen calender, wawancara, analisis pohon masalah dan 

analisis pohon harapan. Salah satu teknik yang dilakukan oleh penelitih yakni 

pohon masalah, merencanakan upaya penyelesaian hingga pada aksi yang 
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didasarkan pada analisis pohon harapan sebagai upaya dalam penyadaran 

masyarakat sehingga masyarakat mengetahui tentang dampak dari 

pembuangan sampah di sungai.  

Dalam pendampingan ini peneliti dengan masyarakat melakukan aksi 

penyadaran melalui sharing yang bertema kebersihan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat desa kemudi. Sharing yang memberikan 

materi tentang bagaimana menjaga kebersihan dan bagaimana cara menjaga 

agar tetap sehat. Selain itu sharing ini juga membahas tentang rasa 

kepemilikan warga dengan asset yang mereka miliki, sehingga mereka 

merasa ikut bertanggung jawab akan kebeeradaan asset yang mereka miliki 

tersebut. Suatu hal positip, dikarenakasn ada peningkatan kesadaran oleh 

sebagian masyarakat di desa ini, meski tidak seluruhnya mereka sadar akan 

pemilikan dan ikut bertanggung jawab akan kepemilikan itu.  

Selain meningkatkan penyadaran melalui sharing ini, aksi pembuatan 

TPA ini juga di realisasikan, aksi ini bertujuan agar masyarakat tidak lagi 

membuang sampah di sungai ataupun di tepi sungai. Seperti pada aksi 

sebelumnya, dalam aksi ini juga meski tidak seluruhnya, tapi pembuangan 

sampah di sungai berkurang. Karena pembuamgan sampah di sungai ini 

seperti sudah mendarah daging sehingga menjadi kebiasaan bagi masyarakat 

desa dalam kesehariannya.  Aksi yang diberikan ini memberi dampak positif 

bagi masa depan masyarakat dan juga asset yang dimilikinya. Pembuangan 

sampah yang benar lama kelamaan akan juga menjadi kebiasaan baru dari 

masyarakat desa, sehingga asset yang mereka miliki tetap terjaga. 
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